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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir." (QS. 

Ar-Rum 30: 21)
1
 

 

 

  

                                                 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Penerbit Jabal,2010),406.  
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ABSTRAK 

 

Indah Wulan Cahyani, 2021: Pengembangan  Media  Booklet  Layanan 

Informasi  Risiko  Pernikahan  Dini  di  Pondok Pesantren  Salafiyah Al  

Misri Putri 2 

 

Kata Kunci: Pernikahan dini, layanan informasi, Media booklet 

 

Pernikahan dini di Indonesia masih tergolong cukup tinggi. Berbagai upaya 

perlu dilalukukan agar dapat menekan angka pernikahan dini. Diantara upaya 

preventif yang dapat diterapkan adalah dengan layanan inofrmasi. Penelitian dan 

pengembangan ini berdasarkan kurangnya pengetahuan santri terhadap risiko 

pernikahan dini dan belum tersedianya media yang berisi informasi tentang risiko 

pernikahan dini. Ada berbagai media yang dapat digunakan dalam layanan 

informasi diantaranya adalah media booklet. Booklet yang dikembangkan berisi 

tentang informasi pernikahan dini, batas usia diperbolehkan menikah, faktor 

penyebab pernikahan dini, dan risiko yang diakibatkan pernikahan dini. 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana pengembangan media booklet sebagai media  

layanan informasi  risiko  pernikahan  dini. Pengembangan media booklet ini 

menggunakan model ADDIE yaitu analysis (analisis), design (perencanaan), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation 

(evaluasi). Subjek dari penelitian ini yaitu ahli materi, ahli media, 10 santri dalam 

uji coba kelompok kecil dan 30 santri dalam uji kelompok besar. 

Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan rata-rata presentase uji validasi 

dari ahli materi 88%, dan ahli media sebesar 88%, sehingga rata-rata dari validasi 

materi dan media sebesar 88% dikategori sangat valid. Pada uji coba kelompok 

kecil diperoleh hasil rata-rata presentase sebesar 92% yang berarti dapat 

digunakan tanpa revisi, dilanjut ke uji coba kelompok besar didapatkan rata-rata 

presentase sebesar 88% yang berarti sangat layak dan dapat digunakan sebagai 

media layanan informasi risiko pernikahan dini.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial akan terus berhubungan dan saling 

membutuhkan dengan yang lain. Hubungan yang terjadi ini kemudian dapat 

menimbulkan ketertarikan, dan dapat menjadi awal sebuah hubungan 

pernikahan. Pernikahan adalah sebuah  ikatan antar laki-laki dan perempuan 

berdasarkan hukum agama dan negara, yang mana ikatan ini memiliki tujuan 

membangun keluarga yang bahagia.
2
  

Pernikahan  merupakan ikatan yang dilandasi dengan ketakwaan, 

dengan syarat dan rukun tertentu. Pernikahan dipandang sebagai salah satu 

bukti kekuasaan Tuhan, hal ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut: 

                       

                     

Terjemahan: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir." (QS. Ar-Rum 30: 21)
3
 

 

Bukan hanya bukti kuasa Allah, namun dalam ayat tersebut 

menggambarkan bahwa pernikahan memiliki tujuan luhur, yaitu membangun 

rumah tangga berhiaskan ketentraman serta kasih sayang. 

                                                 
2
 Presiden  Republik Indonesia, Undang -Undang Republik Indonesia No.  I tahun 1974 tentang 

Perkawinan 
3
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 406. 
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2 

Setiap perbuatan muslim, termasuk pernikahan, akan mengandung 

nilai ibadah apabila dilakukan atas dasar keyakinan bahwa Allah 

mengizinkan. Pernikahan juga termasuk dalam aspek muamalah dikarenakan 

ikatan pernikahan akan berhubungan dengan orang lain. pelaksanaan 

pernikahan tidak boleh sembarangan, sebab ada aturan tertentu termasuk 

aturan dalam agama. Laki-laki maupun perempuan akan 

mempertanggungjawabkan segala tindakan dan perbuatannya dalam rumah 

tangga. Pengabaian atas tanggung jawab Ilahi pernikahan, akan 

mengakibatkan suami dan istri berbuat baik secara tidak tulus, berbuat baik 

karena dipandang orang lain, dan hal ini bisa menimbulkan suatu 

pengkhianatan suatu hari nanti. Berbeda jika pasangan tersebut sadar akan 

tanggungjawab kepada Allah, keduanya akan saling menjaga diri, tulus, setia, 

ada atau tidaknya pasangan, karena yakin bahwa Allah selalu melihat 

perbuatan mereka. Tanggung jawab pernikahan kepada Allah tercermin pada 

hadis berikut
4
: 

 فَات َّقُوا اللَّهَ فِي النِّسَاءي فَإينَّكُم أَخَذتُُوُهُنَّ بيأَمَانةَي اللَّهي وَاستَحلَلتُم فُ رُوجَهُنَّ بيكَليمَةي اللَّهي 

Terjemahan: “Bertakwalah kepada Allah dalam memperlakukan para wanita, 

karena kalian telah mengambil mereka (sebagai istri) dengan 

perjanjian Allah dan menghalalkan hubungan suami istri dengan 

kalimat Allah.” [HR. Muslim dari Jabir radhiyallahu’anhu]  

 

Selain hukum agama, pernikahan dilaksanakan harus berdasarkan 

hukum negara.  Keabsahan pernikahan dalam hal ini akan berkaitan dengan 

berbagai aspek kehidupan keluarga. Pernikahan yang sah secara agama, 

                                                 
4
 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan mandiri Calon 

Pengantin(Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Ditjen 

Bimas Islam Kemenag RI, 2017),4-5. 
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sedangkan dalam hukum negara tidak, maka akan sulit untuk mengontrol hak 

dan kewajiban suami istri.  

Pernikahan mengandung tanggungjawab yang besar kepada Allah dan 

berkaitan dengan manusia lain sebagai makhluk sosial. Salah satu hal yang 

patut diperhatikan adalah sikap kedewasaan suami dan istri. Kedewasaan 

memang bukan hanya perihal usia, namun kematangan dalam berperilaku 

serta bersikap. Meski demikian, perlu adanya penanda sebagai standar dari 

kedewasaan, maka dalam hal ini ada batasan usia tertentu. Mengenai usia 

pernikahan, dalam buku panduan pernikahan yang dikeluarkan oleh Ditjen 

Bimas Islam Kemenag RI menyebutkan bahwa beberapa pakar hukum islam 

klasik mengeluarkan keabsahan pernikahan dini dengan usia dengan  sikap 

kedewasaan, merujuk pada Al-Qur’an, sebagi berikut
5
:   

                               

    .... 

Terjemahan: "Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur 

untuk menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 

telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 

kepada mereka hartanya. …..” (QS. An-Nisa' 4: Ayat 6)
6
 

 

Di Indonesia batasan seseorang boleh melakukan pernikahan, terdapat 

pada UU RI No. 16 Th. 2019 disebutkan bahwa laki-laki dan perempuan telah   

berusia 19 tahun.
7
  Sebuah pernikahan yang dilakukan pasangan atau salah 

satu pasangan berusia dibawah 19 tahun, maka disebut pernikahan dini. Pada 

                                                 
5
 Direktur Bina KUA, Fondasi Keluarga Sakinah.,32. 

6
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,77 

7
 Presiden RI, UU Nomor 16 Tahun 2019. 
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undang-undang sebelumnya ada perbedaan usia miniml yaitu bagi laki-laki 19 

tahun dan perempuan 16 tahun. 

Pada tahun 2018, UNICEF secara global memaparkan bahwa sekitar 

21 persen perempuan yang telah menikah merupakan korban dari pernikahan 

dini. Hal ini merupakan penurunan, jika dibandingkan tahun 2008 dimana 

angkanya mencapai 25 persen. Tercatat perempuan berumur 20 sampai 24, 

mereka melakukan pernikahan dini.
8
 Sedangkan pada 2019, tercatat 

pernikahan dini sebanyak 23.700. Sementara itu, saat pandemi Covid-19 

angka pernikahan dini di Indonesia melonjak naik. Pada rentan enam bulan 

pertama tahun 2020, sebanyak 34.000 mengajukan dispensasi karena berusia 

di bawah 19 tahun, dan 97 persen diantaranya dikabulkan.
9
 Diantara 

penyebab melonjaknya angka ini karena adanya aturan baru yang mana usia 

yang dijadikan batas minimal bagi perempuan naik dari usia 16 menjadi 19 

tahun. 

Pernikahan dini di Jawa Timur termasuk tinggi hal ini disampaikan 

oleh Andriyanto, sebab berdasarkan data sepanjang tahun 2020, tercatat  

9.453 pernikahan dini telah dilakukan. Merespon hal ini, gubernur Jawa 

Timur kemudian mengeluarkan SE (Surat Edaran)  mengenai upaya preventif 

dalam menekan praktik pernikahan di bawah umur.
10

  

                                                 
8
 Bappenas, Pencegahan Perkainan Anak, Percepatan yang Tidak Bisa Ditunda ( Badan Pusat 

Statistik,2017),10. www.unicef.org/indonesia/media/2851/file/Child-Marriage-Report-2020 
9
 Katadata.co. Jutaan Anak Perempuan Indonesia Lakukan Pernikahan Dini. 

Databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/09/11/jutaan-anak-perempuan-indonesia-plakukanp-

pernikahan-dini (11 September 2020) 
10

 Radar Surabaya, “Pernikahan Anak meningkat, Khofifah Keluarkan SE cegah nikah dini”, 

https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2021/01/22/236736/pernikahan-anak-meningkat-

khofifah-keluarkan-se-cegah-nikah-dini (22 Januari 2021) 
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Kasus pernikahan dini di Jember juga tergolong tinggi. Data yang 

diterima dari Kemenag Jember tahun 2020, jumlah pernikahan dibawah usia 

19 tahun yakni 664 kasus pemohon perempuan dan 402 kasus pemohon laki-

laki. Linda Dwi Eriyanti yang merupakan ketua Pusat Studi Gender (PSG), 

mengatakan bahwa adanya budaya warga Jember yang malu jika anak 

perempuannya disebut perawan tua daripada disebut janda.
11

  

Selain faktor budaya, faktor lain yang menyebabkan pernikahan dini 

antara lain faktor ekonomi, pendidikan, tempat tinggal, keluarga dan faktor 

lainnya. Pernikahan dini yang masih marak terjadi, akan meningkatkan 

berbagai risiko yang disebabkan pernikahan dini. Risiko pernikahan dini 

antara lain risiko kesehatan fisik, mental, pendidikan dan lainnya. 

Dikutip dari Surya.co.id, tingginya angka pernikahan dini mendorong  

Bupati Jember yakni Hendy Siswanto menyerukan penghulu Jember harus 

aktif untuk mengurangi terjadinya pernikahan dibawah umur.
12

 Usaha 

preventif dalam mencegah praktik pernikahan dini menjadi tanggung jawab 

berbagai pihak. Masruroh & Verawati dalam penelitiannya di Gunung Kidul 

Yogyakarta, sekolah memiliki peran dalam mencegah pernikahan dini, 

terutama oleh guru. Guru disini termasuk wali kelas, guru BK, dan guru lain 

di sekolah. Sekolah juga bekerjasama lintas sektoral, seperti dikakukan oleh 

                                                 
11

 Sri Wahyunik, “Malu Jadi Perawan Tua Picu Pernikahan Dini, Dosen di Jember Ungkap 

Rentetan Bahaya ke Depannya”, https://surabaya.tribunnews.com/2021/03/21/malu-jadi-

perawan-tua-picu-pernikahan-dini-dosen-di-jember-ungkap-rentetan-bahaya-ke-depannya (21 

Maret 2021) 
12

 Surya.co.id, “Ada Ribuan nikah dan cerai dini di jember pada 2020, penghulu diminta mencegah 

lewat sosilisasi”, https://surabaya.tribunnews.com/2021/03/11/ada-ribuan-nikah-dan-cerai-dini-

di-jember-pada-2020-penghulu-diminta-mencegah-lewat-sosialisasi (11 maret 2021) 
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pihak Puskesmas, KUA, dan kepolisian.
13

 Program pencegahan pernikahan 

dini dari pemerintah juga butuh digalakkan serta optimasi dari fungsi 

penyuluh dinas terkait. Begitu pula dengan tokoh masyarakat dan tokoh 

agama, diperlukan untuk berperan serta dalam pencegahan pernikahan dini 

ini.
14

  

Meningkatkan pengetahuan terkait pernikahan dini perlu diperhatikan 

karena diketahui bahwa tingkat pengetahuan akan berpengaruh pada 

penetapan keputusan dalam pernikahan. Berdasarkan penelitian Ulfah Nur 

Aisah, terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan remaja mengenai 

pernikahan dini dengan peristiwa pernikahan dini. Pengetahuan merupakan 

domain penting dalam membetuk tindakan seseorang. Termasuk pengetahuan 

tentang pernihakan dini yang akan memengaruhi tindakan pernikahan dini di 

kalangan remaja. Semakin tinggi tingkat pengetahuan pernikahan dini oleh 

remaja maka semakin baik dalam memutuskan untuk menikah.
15

 

Salah satu tindakan dalam membentuk pengetahuan yang baik 

mengenai pernikahan dini adalah melaksanakan layanan informasi oleh guru 

BK, konselor atau penyuluh terkait. Layanan informasi termasuk layanan 

dalam bimbingan dan konseling yang dapat diterapkan di dalam maupun luar 

sekolah. Bidang layanan dalam layanan informasi mencakup bidang pribadi, 

                                                 
13

 Masruroh & Bernadeta Verawati, “Peran Sekolah da1am Upaya menurunkan Pernikahan Dini”, 

Seminar Nasional UNRIYO (November 2019),412-419. http://prosiding.respati.ac.id 
14

 Halimatus Sakdiyah & Kusmawati Ningsih, “Mencegah Pernikahan Dini untuk Membentuk 

Generasi Berkualitas”, Masyarakat, Kebudayaan dan Poliitik Vol. 26 No. 1 (2013), 53.  

http://jounal.unair.ac.id 
15

 Ulfah Nur Aisah, “Hubungan Tingkat pegetahuan Remaja tentang Pernikahan Dini dengan 

Kejadian Pernikahan Dini di kecamatan Saptosari Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2017” 

(Skripsi: Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan, Yogyakarta, 2018),39-42. 

Eprints.poltekkesjogja.ac.id 
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sosial, belajar, dan karier. Penetapan materi layanan yang akan disampaikan 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pelaksanaan layanan informasi medapat dilakukan dengan 

menggunakan media.  Penggunaan media yang tepat dalam pemberian 

layanan informasi diharapkan meningkatkan pengetahuan terkait materi yang 

disampaikan. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dwi Lestari & Lina  

Sundayani, menyimpulkan bahwa penggunaan media video dan leaflet untuk 

penyuluhan mempengaruhi pemahaman dan tanggapan remaja terkait risiko 

pernikahan dini.
16

  

Diketahui di Pondok Pesantren Salafiyah Al Misri Putri 2, santri masih 

kurang dalam mendapatkan informasi terkait pernikahan dini. Dari hasil 

analisis, hanya 5 dari 60 santri yang mengaku pernah mendapat informasi 

terkait pernikahan dini. Kurangnya informasi yang didapat, berpengaruh 

kepada pengetahuan yang rendah terhadap pernikahan dini.  

Penyampaian informasi pernikahan dini dapat dilakukan dalam bentuk 

layanan informasi dengan menggunakan media. Meskipun demikian, media 

yang dapat digunakan untuk layanan informasi di Pondok Pesantren Salafiyah 

Al Misri Putri 2 masih belum tersedia. Penggunaan media yang tepat 

diharapkan dapat meningkatkan  pengetahuan santri terkait pernikahan dini 

sehingga semakin baik dalam mengambil keputusan. Terdapat macam-macam 

media yang dapat digunakan dalam layanan informasi salah satunya adalah 

                                                 
16

 Ayu Dwi Lestari & Lina Sundayani, “Pengaruh Penyuluhan dengan Media Video dan Leaflet 

terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja tentang  Risiko Pernikahan Dini di Lingkungan Gerung 

Butun Timur Tahun 2018”, Jurnal Midwifery Update (MU) (2020),85. 

http://jurnalmu.poltekkes.mataram.ac.id 
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booklet.  Media booklet berbentuk buku yang terdapat warna dan gambar-

gambar untuk menarik perhatian konseli.  

Maka berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan pengembangan media layanan informasi berbentuk 

booklet dalam karya ilmiah dengan judul “Pengembangan  Media  Booklet  

Layanan Informasi  Risiko  Pernikahan  Dini  di  Pondok Pesantren  Salafiyah 

Al  Misri Putri 2”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dirancang pada penelitian dan pengembangan 

ini adalah bagaimana pengembangan media booklet sebagai media  layanan 

informasi  risiko  pernikahan  dini? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Adapun penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan, yaitu 

mendeskripsikan pengembangan media booklet sebagai media  layanan 

informasi  risiko  pernikahan  dini. 

D. Spesifikasi produk yang diharapkan 

Spesiikasi yang diharapkan dari produk dalam penelitian dan 

pengembangan booklet, antara lain: 

1. Produk yang berupa media booklet dikembangkan dalam bentuk media 

cetak dan menggunakan kertas A5. 

2. Media booklet ditujukan kepada santri Pondok Pesantren Salafiyah Al 

misri Putri 2. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

9 

3. Booklet  merupakan media untuk penyampaian Layanan informasi Risiko 

Pernikahan dini yang berisi pengertian pernikahan, faktor penyebab, dan 

risiko pernikahan dini. 

4. Booklet berisi informasi yang disajikan menggunakan bahasa singkat, 

warna yang bervariasi, dan ilustrasi gambar agar menarik dan mudah 

dipahami.  

5. Booklet yang dikembangakan terdiri dari: 

a. Sampul depan, 

b. Redaksi booklet, 

c. Kata pengantar, 

d. Daftar isi, 

e. TampiIan materi, 

f. Daftar pustaka, 

g. Autobiografi penulis 

h. Sampul belakang. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan Booklet memiliki beberapa manfaat, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian dan pengembangan ini dapat dijadikan sumber pengetahuan 

dan informasi mengenai pengembangan media booklet layanan 

informasi pernikahan dini. 
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b. Diharapkan hasil dari penelitian dan pengembangan ini dapat menjadi 

dasar empirik pada penelitian lain yang sejenis pada bidang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi santri 

Diharapkan produk yang dihasilkan menarik minat santri atau 

konseli dan mempermudah dalam memahami tentang risiko 

pernikahan dini. 

b. Bagi Konselor atau Penyuluh 

Media ini dapat memudahkan dalam layanan informasi atau 

penyuluhan risiko pernikahan dini. 

c. Bagi Peneliti 

Wawasan terkait peneltian dan pengembangan media layanan 

bimbingan dan konseling dapat meningkat dan dapat dikembangkan 

lebih lanjut, serta dipraktikkan pada masyarakat yang membutuhkan. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember  

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan literature bagi 

Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember dan mahasiswa 

yang akan mengembangkan kajian penelitian. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Media Bookletdalam penelitian dan pengembangan, memiliki beberapa 

asumsi sebagai berikut:  

1. Produk disusun dalam bentuk booklet yang bisa digunakan untuk media 

layanan informasi bimbingan dan konseling. 
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2. Isi dari booklet ini berupa teks dan ilustrasi gambar. 

3. Materi di dalam booklet ini adalah materi penikahan dini. 

4. Kualitas produk dikembangkan dengan penilaian dari dua ahli, yaitu: 

a. Ahli materi: yaitu dosen yang kompeten terkait layanan bimbingan 

dan konseling terutama pada materi pernikahan dini. 

b. Ahli media: yaitu dosen yang mumpuni dan kompeten dalam kriteria 

booklet yang valid sebagai media layanan bimbingan dan konseling. 

Batas masalah penelitian dibuat agar pembahasan masalah tidak 

meluas. Berikut batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Media dibuat dan dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dan 

Mirosoft Word. 

2. Model penelitian menggunakan ADDIE dengan lima tahapan yaitu tahap 

analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  

3. Media digunakan untuk santri Pondok Pesantren Salafiyah Al misri Putri 

2. 

4. Media berisi materi layanan informasi risiko pernikahan dini yang terdiri 

dari berisi pengertian pernikahan, faktor penyebab, dan risiko pernikahan 

dini. 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah dimaksudkan untuk mnghindari kekeliruan dalam 

memahami penulisan dalam penelitian ini. Berikut beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan: 
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1. Pengembangan termasuk metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk. Dengan menggunakan model ADDIE, 

produkyang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa booklet sebagai 

media layanan informasi risiko pernikahan dini. 

2. Media booklet adalah suatu media layanan informasi yang digunakan oleh 

konselor atau penyuluh untuk menyampaikan materi atau isi layanan 

informasi dalam bentuk buku berisi tulisan dan gambar. 

3. Layanan informasi merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang dilaksanakan sebagai bentuk pemenuhan informasi atau 

pengatahuan kepada konseli yang mana telah disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik konseli. Informasi yang disampaikan adalah 

terkait pernikahan dini. 

4. Risiko pernikahan dini adalah hal-hal kurang menyenangkan yang  

diakibatkan pernikahan dini.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Penelitian terdahulu dilakukan agar dapat dilihat sejauh mana orisinalitas 

penelitian. Kajian yang memiliki relasi dengan penelitian ini antara lain: 

1. Gantina Komalasari, dkk. 2018. “Pengembangan Booklet untuk 

Memperkenalkan Bentuk Coping Skills dalam Menghadapi Kekerasan 

dalam Rumah Tangga Pada Peserta Didik SMA Negeri 81 Jakarta”
17

 

Kesimpulan yang didapatkan diaantaranya: 

a. Produk yang dihasilkna berupa booklet yang berisi coping skill untuk 

menghadapi KDRT. Metode yang digunakan adalah R&D dengan 

model ADDIE. 

b. Berdasarkan uji validasi diperoleh presentase ahli media 98% (Sangat 

Layak), validator konten 1 dengan hasil 90% (Sangat Layak), 

validator konten 2 dengan hasil 93% (Sangat Layak). Sementara uji 

coba skala kecil pada penilaian media  93% (Sangat Layak) dan 

ketercapaian tujuan intruksional 83% (Sangat Baik). 

2. Sintia Nurramdela. 2019. “Model Pengembangan Buku Panduan 

Pernikahan Dini dan Risikonya pada Remaja” .  Kesimpulan yang dalam 

penelitian ini antara lain: 

                                                 
17

 Gantina Komalasari, dkk. “Pengembangan Booklet untuk Memperkenalkan Bentuk Coping Skllls 

dalam Menghadapi Kekerasan dalam Rumah Tangga Pada Peserta Didik SMA Negeri 81 

Jakarta”, Insight: Jurnal  Bimbingan dan Konseling, Vol. 7, No. 2, (Desember 2018),154-163. 

http://journal.unj.ac.id 
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a. Peneliti menerapkan  metode penelitian R&D dengan model Borg & 

Gall, dan menghasilkan produk berupa buku panduan yang berisi 

materi pernikahan dini. 

b. Hasil penilaian ahli media didapatkan 32% sangat baik, 55% baik, 

14% tidak baik, dan 0% sangat tidak baik. Sementara ahli konten 

memberi penilaian dengan hasil 46,67% sangat baik, 55% baik, 14% 

tidak baik, dan 0% sangat tidak baik. Dari hasil validasi dapat 

dinyatakan bahwa media tersebut ada dalam kategori kelayakan yang 

baik. 

3. Tissa Elvina Ananda, dkk. 2021. “Pengembangan Media Poster Layanan 

Informasi Dampak Pernikahan Dini Pada Siswa SMP di Banjarbaru”.
18

 

Kesimpulan yang dapat diambil antara lain: 

a. Metode penelitian adalah R&D dengan model pengembangan Borg 

&Gall. Produk yang dihasilkan berupa poster yang berisi materi 

dampak pernikahan dini. 

b. Media dikembangkan kemudian dinilai oleh validator bimbingan dan 

konseling, validator media, serta lima guru bimbingan konseling SMP 

di Banjarbaru sebagai uji pengguna mendapat penilaian 85,15% 

dengan kategori “Sangat Layak”. 

  

  

                                                 
18

 Tissa Elvina Ananda, dkk. “Pengembangan Media Poster Layanan Informasi Dampak 

Pernikahan Dini Pada Siswa SMP di Banjarbaru”. Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, 

Bermakna, Mulia. Volume 7, Nomor 1 (2021), 1-5. http://ojs.uniska-bjm.ac.id 
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Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian terdahulu dan Peneliti 

No Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1.  Pengemban

gan Booklet 

untuk 

Memperken

alkan 

Bentuk 

Coping 

Skills dalam 

Menghadapi 

Kekerasan 

dalam 

Rumah 

Tangga 

Pada 

Peserta 

Didik SMA 

Negeri 81 

Jakarta” 

a. Menggun

akan jenis 

penelitian 

R&D. 

b. Model 

pengemb

angan 

menggun

akan 

ADDIE. 

c. Produk 

berupa 

booklet 

a. Media berisi 

materi 

memperkenal

kan bentuk 

coping skills 

dalam 

menghadapi 

kekerasan 

dalam rumah 

tangga. 

b. Media 

ditujukan 

kepada 

peserta didik 

SMA Negeri 

81 Jakarta 

Berdasarkan uji 

validasi diperoleh 

presentase ahli 

media 98% 

(Sangat Layak), 

validator konten 1 

dengan hasil 90% 

(Sangat Layak), 

validator konten 2 

dengan hasil 93% 

(Sangat Layak). 

Sementara uji 

coba skala kecil 

pada penilaian 

media  93% 

(Sangat Layak) 

dan ketercapaian 

tujuan 

intruksional 83% 

(Sangat Baik) 

2.  Model 

Pengemban

gan Buku 

Panduan 

Pernikahan 

Dini dan 

Risikonya 

pada 

Remaja 

a. Menggun

akan jenis 

penelitian 

R&D. 

b. Materi 

yang 

dibahas 

terkait 

pernikaha

n dini dan 

risikonya 

 

a. Model 

pengembanga

n yang 

digunakan 

adalah model 

Borg & Gall 

b. Produk yang 

dihasilkan 

berupa buku 

panduan. 

c. Produk 

ditujukan 

kepada Siswa 

kelas IX 

SMAN 11 

Jakarta 

Hasil penilaian 

ahli media 

didapatkan 32% 

sangat baik, 55% 

baik, 14% tidak 

baik, dan 0% 

sangat tidak baik. 

Sementara ahli 

konten memberi 

penilaian dengan 

hasil 46,67% 

sangat baik, 55% 

baik, 14% tidak 

baik, dan 0% 

sangat tidak baik. 

Dari hasil validasi 

dapat dinyatakan 

bahwa media 
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No Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

tersebut ada 

dalam kategori 

kelayakan yang 

baik 

3.  Pengemban

gan Media 

Poster 

Layanan 

Informasi 

Dampak 

Pernikahan 

Dini Pada 

Siswa SMP 

di 

Banjarbaru 

a. Metode 

penelitian 

adalah 

R&D 

b. Media 

digunaka

n sebagai 

media 

layanan 

informasi 

c. Berisi 

materi 

pernikaha

n dini 

a. Menggunakan 

model 

pengembanga

n Borg &Gall. 

b. Produk yang 

dihasilkan 

berupa Poster. 

c. Produk 

ditujukan 

kepada siswa 

SMP di 

Banjarbaru. 

Media 

dikembangkan 

kemudian dinilai 

oleh validator 

bimbingan dan 

konseling, 

validator media, 

serta lima guru 

bimbingan 

konseling SMP di 

Banjarbaru 

sebagai uji 

pengguna 

mendapat 

penilaian 85,15% 

dengan kategori 

“Sangat Layak” 

 

B. Kajian Teori 

1. Layanan Informasi 

Berbagai layanan yang terdapat dalam bimbingan dan konseling 

memiliki tujuan, fungsi, dan bidang layanan masing-masing. Diantara 

layanan dalam bimbingan dan konseling adalah layanan informasi. Winkel 

dalam Sulistiyarini, menerangkan bahwa layanan informasi merupakana 

layanan sebagai upaya dalam mencukupi informasi yang dibutuhkan oleh 

individu.
19

 Kebutuhan akan informasi ini diperlukan untuk kehidupan 

sehari-sehari, masa sekarang ataupun bahkan sebagai persiapan untuk 

masa depan.  

                                                 
19

 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Prestasi Pustaka,2014), 

154. 
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Mengacu pada fungsi pemahaman, tujuan adanya layanan informasi 

adalah agar menguasai dan paham suatu informasi. Peranan penguasan 

informasi dapat menjadi upaya preventif, problem solving, 

mengoptimalkan potensi konseli, dan konseli dapat mengaktualisasikan 

hak-hak diri. Saat konseli memahami dan menguasai informasi, maka 

berikut adalah hal-hal yang memungkinkan terjadi pada konseli: 

a. Konseli dapat memiliki pemhaman yang baik, memliki penerimaan 

diri dan lingkungan secara positif. 

b. Pengambilan keputusan yang tepat. 

c. Membimbing diri sendiri melakukan aktivitas yang berguna yang 

sesuai dengan pengambilan keputusan. 

d. Aktualisasi d iri secara optimal. 

Pengetahuan yang diberikan kepada individu bervariasi sesuai 

dengan kebutuhan. Beberapa isi materi dan pengetahuan dalam layanan 

informasi antara lain:  

a. Pengetahuan tentang perkembangan pribadi; 

b. Pengetahuan terkait hubungan pribadi, sosial, norma dan moral; 

c. Pengetahuan terkait pengetahuan, komunikasi dan teknologi; 

d. Pengetahuan terkait pekerjaan;  

e. Pengetahuan terkait kebudayaan dan sosial bermasyarakat; 

f. Pengetahuan terkait kekeluargaan; 

g. Pengetahuan yang berkaitan dengan agama dan seluk-beluknya. 
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Pemberian informasi terkait pernikahan khususnya pernikahan dini 

termasuk isi informasi yang disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan. 

Beberapa teknik dalam layanan inormasi antara lain: 

a. Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

Peserta layanan informasi mendengarkan penyampaian 

pembimbing atau konselor melalui teknik ceramah. Selanjutnya diikuti 

tanya jawab dan diskusi untuk memperdalam pengetahuan materi yang 

disampaikan. 

b. Menggunakan media 

Penyampaian informasi bisa menggunakan berbagai media, 

elektronik maupun non-elektronik, seperti alat bantu, majalah, buku, 

komik, video, dan lainnya. 

c. Acara khusus 

Acara khusus dikemas menggunakan tema tertentu. Tema pada 

acara khusus bisa disesuaikan dengan waktu atau perayaan tertentu, 

misalnya “hari pendidikan”, “hari pahlawan”, “hari ibu”, dan lainnya. 

Acara khususyang diselenggarakan menyampaikan beragam informasi 

terkait dan kegiatan-kegiatan yang dapat menambah pengetahuan. 

d. Narasumber 

Mengundang narasumber untuk menyampaikan layanan 

informasi yang sesuai dengan bidangnya. Misalnya informasi tentang 

narkoba mengundang narasumber dari kepolisian dan dinas kesehatan.  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

19 

Berdasarkan beberapa teknik yang dipaparkan, peneliti akan 

mengembangkan media dalam pemberian layanan informasi berupa 

booklet mengenai pernikahan dini. 

2. Media  

Asal kata media termasuk jamak dari kata “medium”. Kata tersebut  

memiliki arti perantara dari komunikator dan komnikan. Pengertian media 

dalam buku Media Bimbingan dan Konseling karya Wiwik Kusdayani dkk 

dipaparkan meurut beberapa tokoh antara lain: menurut AECT, media 

merupakan semua sarana yang dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan 

tertentu. Gagne menyampaikan , komponen-komponen yang ada di sekitar 

siswa untuk merangsang keinginan dan semangat belajar maka disebut 

media. Seperti Mirsano yang menyebutkan suatu hal yang memberikan 

rangsangan pikir, rasa, keinginan dan perhatian konseli dapat disebut 

dengan media.
 20

  Dari beberapa pemaparan tersebut, dapat tarik 

kesimpulan bahwa media bimbingan dan konseling adalah semua hal yang 

dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan, informasi dan 

pengetahuan terkait bimbingan dan konseling yang dapat merangsang  

konseli dalam proses pemahaman, membimbing diri, serta menetapkan 

keputusan dan problem yang sedang dimiliki. 

Terdapat dua unsur penti dalam media bimbingan dan konseling 

memiliki yakni hardware (alat yang dimanfaatkan dalam proses 

penyampaian pesan), dan software (pesan yang dibawa). Perangkat keras 

                                                 
20

 Wiwik Kusdayani dkk, Media Bimbingan dan Konseling (Semarang: PPB FIP IKIP PGRI 

Semarang, 2019), 6. 
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yang digunakan harus memiliki sebuah pesan karena ini termasuk kriteria 

penting sebuah media dapat disebut media bimbingan dan konseling. 

Contoh apabila sebuah majalah yang tidak memiliki pesan terkait 

bimbingan dan konseling, maka belum bisa dikatan media bimbingan dan 

konseling. Majalah tersebut harus berisi pesan yang terkait layanan atau 

materi bimbingan dan konseling agar dapat dikatakan sebagai media 

bimbingan dan konseling. 

Manfaat penggunaan media saat pemberian layanan bimbingan dan 

konseling antara lain: 

a. Pesan yang disampaikan tidak hanya melalui lisan saja. 

b. Keterbatasan waktu, tempat, tenaga,dan daya indera dapat teratasi 

dengan penggunaan media.  

c. Merangsang minat dan semangat konseli. 

d. Memberi rangsangan, pengalaman dan memunculkan pandangan 

serupa antar konseli. 

e. Memberikan layanan bimbingan dan konseling yang menarik. 

f. Kualitas layanan bimbingan dan konseling dapat meningkat. 

g. Menjadikan kegiatan layanan bimbingan dan konseling lebih interaktif 

antara konselor dan konseli. 

h. Menimbulkan tanggapan dan kesan baik dan positif konseli terhadap 

materi layanan bimbingan dan konseling yang disampaikan. 

Klasifikasi media bimbingan dan konseling terbagi menjadi 

beberapa kelompok sebagai berikut: 
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a. Media grafis 

Media ini termasuk media visual yang menyajikan pendapat  

atau fakta dalam  bentuk kata,, symbol, gambar, dan lainnya. Diantara 

contoh media ini antara lain poster, grafik, bagan, komik, dan lainnya. 

b. Media bahan cetak 

Media ini dibuat dengan percetakan, misalnya majalah, booklet, 

modul, buku panduan, dan buku saku. 

c. Media gambar diam 

Media ini dihasilkan melalui proses fotografi. Misalnya foto 

tentang obat-obat terlarang. 

d. Media proyeksi diam 

Hasil dari proyeksi media ini mengandur gerakan yang minim 

atau bahkan tidak bergerak, contohnya slide dalam power point. 

e. Media audio 

Penyampaian pesan melalui media ini dapat diterima oleh indra 

pendengar saja. Contoh media ini adalah rekaman suara, dan podcast 

di radio. 

f. Media motion picture atau film 

Media ini awalnya adalah gambar diam yang kemudia 

diproyeksikan dengan cepat sampai terlihat gambar hidup. Didalamnya 

terdapat pesan secara visual, audio, dan audiovisual.  
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3. Booklet 

Diantara jenis media grafis adalah booklet . Penggunaan booklet 

sebagai media layanan informasi dalam bimbingan dan konseling 

diperbolehkan, asal tetap memerhatikan sebagaimana kriteria penting 

dalam media, bahwa media bentuk apapun jika terdalamnya terdapat pesan 

bimbingan dan konseling maka dapat disebut media bimbingan dan 

konseling. Oleh sebab itu, Booklet dapat digunakan sebagai media untuk 

menyampaikan pesan yang mana isi materi yang disampaikan harus 

disesuaikan dengan materi bimbingan dan konseling dan kebutuhan 

konseli. Penulisan bahasa dalam booklet harus ringkas dan mudah 

dipahami konseli.   

Permatasari menjabarkan bahwa booklet adalah media cetak yang 

berisikan informasi promosi dan pesan berupa anjuran ataupun larangan, 

penggunaan media dimaksudkan agar komunikan  lebih tertarik dan 

mudah memahami.
21

 Menurut Raymond S. Simamora yag dimaksud 

booklet adalah buku ukuran tipis dan ukuran kecil, isinya tidak lebih dari 

30 lembar bolak-balik dengan tulisan ringkas dan ilustrasi gambar. Booklet 

berasal dari kata book dan leaflet artinya booklet termasuk campuran dari  

buku dan brosur dengan formatnya kecil seperti brosur dan berbentuk 

lembaran-lembaran. Terdapat didalamnya pendahuluan, isi, dan penutup 

                                                 
21

 Ritzanor Gemilang & Elisabeth Christina, “Pengembangan Booklet sebagai Media Layanan 

Informasi untuk Pemahaman Gaya Hidup Hedonisme Siswa Kelas XI Di SMAN 3 Sidoarjo”, 

Vol 6, No 3 (2016),6. http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id 
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namun lebih ringkas dari buku pada umumnya.
22

 Dari pernyataan diatas, 

dapat dikatakan, booklet adalah media cetak yang ukuran tidak besar dan 

tipis dengan berisi kalimat ringkas dan ilustrasi gambar yang menarik. 

Booklet seperti buku memiliki prinsip sebagaimana dikemukakan 

oleh Aqib dalam Desi Karunia Sari
23

, antara lain: 

a. Kontennya tidak sulit diliat. 

b. Desain fisik dan konten dapat menarik minat.  

c. Sederhana,ringkas dan singkat.  

d. Memiliki kegunaan sebagai acuan untuk belajar dan mendapat 

pengetahuan baru.  

e. Akurat secara konten dan sesuai karakkteristik pengguna yang dituju.  

f. Booklet valid dan logic.  

g. Terakhir yaitu tersusun dengan baik dan runtut. 

4. Konsep Pernikahan Dini 

Secara bahasa nikah berasal dari kata an-nikah memiliki dua makna 

yakni al-wath’u yakni hubungan badan, dan al-‘aqdu yang berarti akad 

atau kesepakatan. Menurut istilah fikih ada pengertian dari masing-masing 

empat mazhab, yakni: 

                                                 
22

 Guni Gustaning, “Pengembangan Media Booklet Menggambar Macam-Macam Celana pada 

Kompetensi Dasar  Menggambar Celana Siswa SMKN 1 Jenar”, (Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2014),22-23. http://eprints.uny.ac.id 
23

 Desi Karunia Sari, “Penerapan Media Booklet untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa 

(Membaca Awal) Pada Kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 34 Kendal”, (Skripsi, 

Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2017),52. http://lib.unnes.ac.id 
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a. Pernikahan menurut Mazhab Al-Hanafiyah adalah akad yang 

menjadikan seseorang berhak melakukan hubungan badan dengan 

perempuan yang tidak terhijab untuk menikah sesuai agama. 

b. Selanjutnya menurut Mazhab Al-Malikiyah, pengertian nikah 

yaitudilangsungkannya akad yang menyebabkan halalnya hubungan 

badan dengan seorang perempuan bukan mahram. 

c. Sedangkan pengertian nikah menurut Mazhab Asy-Syafiiiyah, 

menyebutkan adalah sebuah akad yang menjadikan bolehnya 

hubungan badan dengan seserorang menggunakan lafad tertentu. 

d. Terakhir menurut Mazhab Al-Hanbaliyah, menyebutkan definisi nikah 

yaitu akad yang pengertian nikahengandung lafad tazwij atau yang se 

pengertian nikahakna dengan itu
24

 

Selain empat mazhab diatas, menurut Abu Umamah nikah adalah 

akad yang didalamnya terkandung bolehnya wath’i (hubungan suami istri) 

dengan menggunakan lafal yang diambil dari kata inkah ,tazwij atau 

terjemahannya
25

. berdasarkan keterangan Pernikahan merupakan sebuah  

ikatan antar laki-laki dan perempuan berdasarkan hukum agama dan 

negara, yang mana ikatan ini memiliki tujuan membangun keluarga yang 

bahagia, yaitu sakinah, mawaddah, dan rahma. 

Batasan usia seseorang boleh melakukan pernikahan, terdapat pada 

UU Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas UU 

                                                 
24

 Ahmad Sarwat, Ensiklopedi Fikih Indonesia: Pernikahan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2019),3-5. http://adoc.pub/ahmad-sarwat-seri-fiqih-kehidupan-7.html 
25

 Abu Umamah, Susu & Delima Panduan Menikah untuk Meraih Sakinah Mawaddah Wa 

Rahmah (Press Syuhada,2018),35. 
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Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, disebutkan bahwa laki-laki dan 

perempuan telah berusia 19 tahun, maka diperbolehkan menikah.. Setelah 

diterapkan UU terbaru, maka bukan hanya batas usia yang berubah namun 

juga pengertian dan kriteria pernikahan dini juga berubah. Pernikahan dini 

adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan satau salahsatunya 

sebelum batas usia minimum atau 19 tahun.  

Pernikahan dini terjadi karena adanya faktor tertentu. Faktor-faktor 

tersebut dapat menjadi pendorong sekaligus perlindungan dari praktik 

pernikahan dini apabila dilakukan tindakan yang sesuai. Berikut 

disebutkan beberapa faktor, antara lain: 

a. Faktor pendidikan 

Berdasarkan data susenas pada tahun 2018, masyarakat yang 

menikah pada usia di bawah 18 tahun diketahui pendidikan yang 

tempuh yang lebih rendah daripada yang menikah di atas usia yang 

sama. Sebanyak 45,56% perempuan yang menikah pada usia dewasa 

sudah menuntaskan sekolah menengah atas.  

b. Faktor Ekonomi  

Anak dari keluarga miskin memiliki risiko yang tinggi untuk 

menikah dini. Hal ini karena pernikahan dijadikan solusi untuk 

melepas belenggu kemiskinan. 
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c. Faktor tempat tinggal 

Tempat tinggal di pedesaan lebih rentan terjadi pernikahan bagi 

perempuan di bawah umur dibandingkan dengan yang tinggal 

diperkotaan 

d. Faktor tradisi dan agama 

Tradisi di Indonesia yang melanggengkan pernikahan dini salah 

satunya yaitu merariq di Lombok. Pada tradisi ini perempuan 

“dilarikan” ke rumah laki-laki untuk dinikahkan. Sementara itu, 

permohonan dispensasi menunjukkan alasan tertinggi dikarenakan 

orangtua yang khawatir terhadap anaknya yang pacaran atau 

bertunangan. Hakim mengabulkan dispensasi untuk menghindari 

mudharat. 

Berdasarkan hasil penelitian Plan international dan Coram 

Internationa, memperlihatkan bahwa perempuan ingin menikah sebab 

adanya stigma buruk kepada perempuan yang belum menikah. Hal ini 

dikarenakan terdapat anggapan peran utama perempuan adalah  

menikah dan menjalankan peran sebagai istri  dan ibu. 

e. Faktor lainnya: pernikahan dini dalam situasi bencana 

Pernikahan anak perempuan meningkat setelah adanya bencana 

alam. Berdasarkan hasil penelitian, di Indonesia, Sri Langka, dan 
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India, pernikahan dini meningkat pasca tsunami karena dipaksa 

menikah dengan duda.
 26

 

Sementara itu, terdapat berbagai risiko yang yang terjadi akibat 

pernikahan dini. Risiko adalah hasil perilaku yang tidak menyenangkan 

(membahayakan dan merugikan. Risiko pernikahan dini berarti akibat 

yang merugikan atau membahayakan dari pernikahan dini. Berikut risiko 

pernikahan dini, antara lain: 

a. Risiko pada fisik 

Diantara risiko fisik yang diakibatkan pernikahan dini adalah 

kelahiran premature, kematian ibu dan bayi,  keguguran ,kecacatan 

fisik dan mental, stunting, kanker leher rahim dan risiko komplikasi 

lebih tinggi berupa anemia, pendarahan hebat, eklampsia, infeksi dan 

fistula obstretik.
27

  

b. Risiko pada psikologis 

Risiko selanjutnya adalah adalah risiko pada psikologis. Pada 

wanita yang menikah dini, lebih rentan mengalami gangguan 

psikologis  seperti rasa cemas, frustasi, depresi bahkan sampai 

mempunyai pikiran untuk mengakhiri hidup, beberapa hal yang 

menjadi penyebab adalah karena ketiadaan kekuasaan, status, 

rendahnya dukungan dan control atas kehidupan pribadi. Penelitian 

Syalis & Nurwati, menyebutkan dampak pernikahan dini terhadap 

psikologis yakni cemas dan stres. Kecemasan yang terjadi dalam 

                                                 
26

 BPS, BAPPENAS, PUSKAPA, Pencegahan Perkawinan Anak: Percepatan yang Tidak Bisa 

Ditunda, 43-46. https://www.unicef.org/indonesia/media/2851/file/Child-Marriage-Report-2020  
27

 UNICEF, BPS, Analisis Data Perkawinan Usia Anak di Indonesia. 2016, 11 
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rumah tangga dari pernikahan dini dapat sebabkan karena perasaan 

berisikan rasa takut dan kekhawatiran dalam mengahadapi berbagai 

masalah yang timbul dalam keluarganya. Stres psikologis merupakan 

sebuah hubungan antar seseorang dengan lingkungan yang 

dianggapsebagai sesuatu yang membebani atau melewati batas 

kemampuan dan membahayakan kebahagiaan individu. Pernikahan 

dini juga dapat mengakibatkan depresi karena adanya proses 

kekecewaan yang berlangsung lama dan adanya perasaan tertekan 

yang berlebihan.
28

 

c. Risiko pada pendidikan 

Pernikahan dini berarti tidak memberikan anak haknya dalam 

belajar, bermain  dan mencapai potensi dengan maksimal dan optimal, 

sebab pernikahan dini dapat mengganggu bahkan mengakhiri masa 

penting kehidupan mereka sebagai anak-anak. Pernikahan dini pada 

usia anak-anak ataupun remaja berarti memaksa mereka untuk 

mengambil tanggung jawab orang dewasa. Saat melangsungkan 

pernikahan dini, artinya seroang anak laki-laki akan lebih dini menjadi 

seorang ayah dan mendorongnya memutus pendidikan dan peluang 

mendapatpekerjaan yang baik, serta memikul tanggungjawab dalam 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga.
29

 

  

                                                 
28

 Elprida Riyanny Syalis & Nunung Nurwati, “Analisis Dampak Pernikahan Dini terhadap 

Psikologis Remaja”, Focus:  Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol. 3, No.1, (Juli 2020), 36-38. 

http://jurnal.unpad.ac.id 
29

   BPS, “Pencegahan Perkawinan Anak”.,46. 
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d. Risiko pada ekonomi 

Risiko ekonomi erat kaitannya dengan pendidikan. Anak 

perempuan yang melangsungkan pernikahan dini cenderung keluarkan 

dari skeolah. Anak perempuan yang menikah dini akan mendapat 

beban pekerjaan rumah tangga yang tinggi, serta kerap terisolasi 

sehingga kurang mendapat jaringan sosial, keterampilan dan 

pengetahuan baru yang memungkinkan dalam pengembangan 

ekonomi. 

Rendahnya capaian pendidikan bagi individu yang 

melangsungkan pernikahan dini dapat menurunkan peluang untuk 

memasuki dunia kerja dan berdampak negatif terhadap pekerjaan yang 

didapat. Walaupun pernikahan dini tidak langsung berdampak pada 

partisipasi kerja perempuan, tingginya fertilitas atau kehamilan yang 

disebabkan pernikahan dini bisa berpengaruh terhadap peranan  

perempuan di pasartenaga kerja dan berpengaruh pada jumlah jam 

tempat mereka bekerja.
30

 

e. Risiko pada sosial 

Praktik pernikahan dini menjadi pendorong ketidaksetaraan 

gender. Pernikahan dini dapat mendorong bias gender pada 

masyarakat. Apabila hal ini terus terjadi, maka orang-orang akan 

melanggengkan kesan bahwa perempuan memiliki kekuasaan dan 

status lebih rendah disbanding laki-laki.  Perempuan yang melakukan 

                                                 
30

 BPS, “Pencegahan Perkawinan Anak”,46-47. 
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pernikahan dini akan lebih banyak mengerjakan tugas mengurus rumah 

tangga  sebagi istri serta ibu,sehingga sulit memanfaatkan waktu untuk 

bekerja dan memperoleh gaji, atau jika bekerja mendapat gaji yang 

rendah dan sulit terpilih menjadi jajaran tertinggi dalam organisasi.
31

 

 

 

  

                                                 
31

 Sintia Nurramdela, “Model Pengembangan Buku Panduan”,21. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Research and Development atau R & D. Metode R&D digunakan agar 

memperoleh produk tertentu yang dapat digunakan dengan menguji kelayakan 

produk tersebut. Hasil atau produk tersebut dapat berfungsi untuk membantu 

dan menunjang sumber yang telah ada. Dalam pengembangan ini, produk 

yang dihasilkan berupa media layanan informasi berupa booklet yang berisi 

materi risiko pernikahan dini. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahap pengembangan yaitu analysis 

(analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Bagan penelitian 

terdapat pada gambar 3.l. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Bagan penelitian model ADDIE 

Analysis 

Design 

Development 

Implementation evaluation 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

32 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur pengembangan merupakan tahapan yang akan dilakukan 

untuk mengembangkan suatu produk berupa media. Prosedur pengembangan 

media layanan informasi berupa booklet  yang berisi tentang risiko pernikahan 

dini terdiri dari lima tahapan, antara lain: 

1. Tahap Analisis (analysis) 

Pertama adalah  analisis yang merupakan tahap awal yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk dijadikan dasar 

pembutan produk berupa booklet risiko pernikahan dini. Tahap 

pengumpulan informasii dalam penelitian ini adalah analisis kebutuhan 

(need assessment) pengetahuan dan kebutuhan media. Dari tahap ini 

nantinyaakan didapatkan gambaran kondisi dan karakteristik dari subjek 

penelitian. 

2. Tahap perencanaan (design) 

Design atau tahap perencanaan terhadap produk yang akan 

dikembangkan. Peneliti membuat perencanaan dari hasil analisis tahap 

sebelumnya. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu penyusuan 

materi, penentuan format atau design media, dan  pembuatan instrumen 

validasi ahli dan respon santri terhadap media yang dikembangkan. 

Format booklet yang dikembangkan terdiri dari sampul depan, redaksi 

booklet, kata pengantar, daftar isi, tampilan materi, daftar pustaka, dan 

autobiografi peneliti, dan sampul belakang. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ketiga yaitu realisasi dari media yang telah dirancang. 

Produk yang telah direncanakan selanjutnya dinilai oleh validator materi 

dan media dengan menggunakan instrumen yang telah disiapkan. Validasi 

ahli yakni dua dosen yang mencakup seorang ahli materi pernikahan dini 

dan ahli media bimbingan dan konseling di Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember.  

4. Tahap Implementasi (implementasi) 

Tahap selanjutnya adalah implementasi yang merupakan tahap uji 

coba dari produk yang sebelumnya telah divalidasi. Pada uji coba produk 

dilaksanakan menjadi dua tahap yakni uji pertama pada kelompok kecil 

dan uji kedua pada kelompok besar. Uji coba pertama sebanyak 10-15 

peserta. Apabila pada tahap pertama mendapat tanggapan layak, maka 

selanjutnya dilanjutkan pada tahap kedua yakni dengan jumlah santri 25-

35 peserta.
32

 Pada penelitian ini, pada uji tahap pertama santri berjumlah 

10 dan tahap kedua berjumlah 30 santri. Tahap ini menggunakan angket 

respon yang sebelumnya telah disusun. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan hasil dari penelitian untuk melihat 

keberhasilan atau kegagalan dan kesesuaian dengan harapan di awal. 

Evaluasi dibagi menjadi dua jenis, yakni evaluasi formatif dan sumatif.  

                                                 
32

 Yudi Hari Rayanto & Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDlE dan R2D2: Teori & 

Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research lnstitute, 2020),37. 

http://books.google.co.id/books/about/PENELITIAN_PENGEMBANGAN_MODEL_ADDIE_

DAN.html 
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Evaluasi formatif dilakukan pada setiap tahapan ADDIE untuk 

kebutuhan revisi. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk program 

produk jadi.
33

 Pada penelitian ini, evaluasi yang dilaksanakan terbatas 

pada evaluasi formatif yang dilakukan pada tiap tahapan ADDIE. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang 

digunakan sebagai dasar menetapkan tingkat kelayakan produk yang 

dihasilkan. Terdapat beberapa hal yang perlu dikemukakan pada bagian ini 

antara lain desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan 

data, dan teknik analisis data.
34

 

1. Desain Uji Coba 

Produk dalam penelitian dan pengembangan ini melalui uji validasi 

ahli materi dan ahli media dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

validitas produk. Apabila terdapat saran dari validator, maka terlebih 

dahulu direvisi. Selanjutnya setelah perbaikan yang berdasar pada saran 

ahli  melakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar pada subjek 

penelitian agar mengetahui tingkat respon pada  media layanan informasi 

yang dikembangkan. 

  

                                                 
33

 Tyas Saras Wati, “Pengembangan Booklet Edukasi Kesehatan Reproduksi Terintegrasi Nilai 

Islam Sebagai Sumber Belajar Kesehatan Reproduksi Pada Santri Putri di Pondok Pesantren Al 

Munawwir Batang” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo,2019),54. 

http://eprints.walisongo.ac.id 
34

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ( Jember: IAIN Jember,2020),128. 
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2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba pada pengembangan ini melibatkan subjek uji 

validitas atau validator dan subjek uji respon. Subjek uji coba  terbatas 

pada kriteria: 

a. Subjek uji validitas 

Terdapat dua validator dalam pengembangan ini yaitu ahli 

materi dan ahli media. Ahli materi memiliki kriteria minimal 

pendidikan S2 dan menguasai materi yang dikembangkan. Sedangkan 

ahli media memiliki kriteria minimal pendidikan S2 dan menguasai 

tentang media bimbingan dan konseling. 

b. Subjek uji respon  

Subjek uji respon yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

santri Pondok Pesantren  Salafiyah Al  Misri Putri 2 yang 

beralamatkan di Desa Curahmalang Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember. Santri yang dijadikan subjek terbatas pada santri yang  duduk 

di bangku Madrasah Aliyah. Subjek uji coba kelompok kecil sebanyak 

10 santri sedangkan kelompok besar 30 santri. 

3. Jenis Data 

Terdapat dua macam jenis data dalam penelitian pengembangan ini. 

Berikut penjelasannya: 

a. Data kuantitatif  berupa hasil analisis kebutuhan, uji validitas para ahli 

dan hasil angket respon santri. Hasil analisis data kuantitatif digunakan 

untuk menetapkan kelayakan produk yang dikembangkan. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

36 

b. Data kualitatif berupa data deskriptif dari hasil analisis kebutuhan, dan 

masukan dari validator dan penggunaan istrumen untuk evaluasi dan 

memperbaiki produk. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Selanjutnya adalah instrumen penilaian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.    

a. Instrumen analisis kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan ini didapatkan dari modifikasi 

angket analisis kebutuhan penelitian Sintia Nuramdella. Angket need 

assesment merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai kebutuhan  santri terkait pemahaman dan 

kebutuhan media. Pada tahap analisis kebutuhan pemahaman terhadap 

informasi pernikahan dini digunakan pilihan “Ya”, “Tidak” dan 

mengisi jawaban singkat saat memilih “Ya” hal ini sebagai konfirmasi 

bahwa informasi yang didapatkan santri adalah benar. Sementara itu, 

untuk mengetahui tingkat kebutuhan media digunakan likert scale 

(skala likert) dengan kriteria berkisar antara 1 (satu) hingga 4 (empat). 

Kisi-kisi angket terdapat pada lampiran  2. Berikut adalah kriteria skala 

penilaian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  

Tingkat Kriteria kebutuhan media dalam Likert scale  

 

Kriteria Skor 

Sangat membutuhkan 4 

Membutuhkan 3 

Kurang membutuhkan 2 

Tidak membutuhkan 1 

   Sumber: dimodifikasi dari Sintia Nuramdela 2019 

b. Instrumen validasi ahli 

Instrumen validasi digunakan untuk mengumpulkan data 

sehingga media yang kembangkan dapat diketahui tingkat 

kevalidannya. Lembar validasi diberikan kepada validator bersama 

dengan produk berupa media, kemudian validator memberikan 

penilaian terhadap media booklet yang telah dikembangkan dengan 

memberikan tanda centang pada setiap baris dan kolom aspek yang 

diukur sesuai dengan kriteria. Serta adanya saran dan masukan untuk 

media booklet validator pada bagian saran. Selanjutnya, peneliti 

mengelola data menggunakan rumus validasi ahli.  

Instrumen validasi ahli berbentuk likert scale, kriteria dari masing-

masing skala penilaian adalah: 

Tabel 3.2 

 Kriteria Penilaian Validasi 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat kurang 1 
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c. Instrumen respon santri 

Instrumen respon yang digunakan berupa angket respon santri 

dengan bentuk likert scale dengan kisaran 1 (satu) hingga 5 (lima). 

Angket respon disusun dengan lima kriteria yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Cukup (C), Kurang Setuju (KS) dan Sangat Tidak Setuju 

(STS).  Respon santri digunakan untuk mengetahui pendapat santri 

terhadap media booklet layanan informasi risiko pernikahan dini. 

5. Teknik Analisis Data 

Berikut ini adalah teknik-teknik analisis data. 

a. Analisi kebutuhan 

Need assessment berupa  analisis pengetahuan dan kebutuhan 

media, dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 35 

Presentase=
              

               
       

Untuk kebutuhan pengetahuan perlu diperhatikan jawaban pada 

piliha “Ya”, karena walaupun santri menjawab “Ya” namun jawaban 

salah maka dianggap menjawab “Tidak”. Hasil dari analisis kebutuhan 

kemudian dijelaskan secara deskriptif bagaimana hasil yang 

didapatkan. 

b. Analisis data hasil validasi 

Untuk mengetahui media yang dikembangkan berada dalam 

kategori layak ayau tidak, maka perlu analisis dari hasil validasi.. 

Perhitungan presentase merupakan teknik yang digunakan untuk  

                                                 
35

 Siti Nuramdela, “Pengembangan Buku Panduan Pernikahan Dini”,40. 
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analisis  pada data ini, pada hasilnya berupa data kuantitatif. Teknik 

deskriptif juga diperlukan untuk melihat produk berada pada kategori 

apa. Rumus yang digunakan sebagai berikut:
36

 

    
   

   
      

Keterangan:  

Vau = validasi audience (nilai persentase) 

Tse = total skor empirik yang didapat dari validasi ahli 

Tsh = total skor yang diharapkan  

Terdapat kriteria uji kelayakan media yang disajikan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Kriteria Uji Validasi 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

85,01% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 

70,01% - 85,01% 
Valid atau dapat digunakan namun perlu 

revisi kecil 

50,01% - 70,01% 
Kurang valid, tidak disarankan digunakan 

atau perlu revisi besar 

01% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh digunakan 

 

c. Analisis data hasil respon    

Angket respon santri pada uji coba dua tahap digunakan teknik 

yang sama, yakni dengan rumus sebagai berikut: 

    
   

   
      

Keterangan:  

                                                 
36

Sa’dun Akbar. Instrumen perangkat pembelajaran. (Bandung: Remaja rosdakarya. 2013). 82-84 
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Vau = validasi audience (nilai persentase) 

Tse = total skor empirik yang didapat dari respon santri 

Tsh = total skor yang diharapkan  

Kriteria kemenarikan produk media oleh santri  secara deskriptif 

diantaranya: 

Tabel 3.4  

Kriteria Respon 

 

Penilaian Kriteria 
81%-100 Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup  

21%-40% Tidak Baik 

0%-20% Sangat Tidak Baik 

           

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 41 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penyajian Data dan Uji Coba 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi yang 

menjadis dasar pembuatan produk. Produk yang dikembangkan berupa  

booklet yang berisi tentang risiko pernikahan dini. Data dikumpulkan 

menggunakan angket yang disebar kepada santri Pondok Pesantren Al-

Misri Putri 2. Need assessment (analasis kebutuhan) dilakukan pada santri 

yang duduk di bangku Madrasah Aliyah dengan jumlah sampel 60 santri.  

Need assessment kepada santri yakni analisis kebutuhan 

pengetahuan dan media. Berdasarkan hasil analisis kebutuhann 

pengetahuan menunjukkan sebanyak 26 (43%) santri mengetahui 

pengertian pernikahan dini, namun sebanyak 34 (57%) santri tidak 

mengetahui pengertian pernikahan dini. Kemudian sebanyak 23 (38%) 

santri mengetahui batasan usia pernikahan dini dan 37 (62%) tidak 

mengetahui batasan usia pernikahan dini. Terkait faktor yang penyebab 

pernikahan dini, sebanyak 25 (42%) santri mengetahui beberapa faktor 

penyebab dan 35 (58%) santri tidak mengetahuinya. Sementara itu, 

sebanyak 24 (40%) santri mengetahui risiko pernikahan dini dan 36 (60%) 

santri tidak mengetahui. Dan sebanyak 5 (8%) santri pernah mendapat 

bimbingan atau informasi terkait pernikahan dini dan 55 (92%) santri lain 
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belum pernah mendapat informasi tersebut. Hasil analisis kebutuhan 

pengetahuan terdapat pada tabel 4.l. 

Tabel 4.1 

Hasil need assessment pengetahuan pernikahan dini 

 

Pertanyaan Jawaban 
Jumlah 

Jawaban 
(%) 

Pengertian pernikahan 

dini 

Ya 26 43% 

Tidak 34 57% 

Batasan Usia 

Pernikahan dini 

Ya 23 38% 

Tidak 37 62% 

Faktor terjadinya 

pernikahan dini 

Ya 25 42% 

Tidak 35 58% 

Risiko pernikahan dini Ya 24 40% 

Tidak 36 60% 

Mendapat penjelasan 

pernikahan dini  

Ya 5 8% 

Tidak 55 92% 

        Sumber: Data diolah oleh peneliti,2021 

Analisis kebutuhan terkait media Booklet Risiko pernikahan dini 

diketahui pada umumnya santri memiliki kebutuhan terhadap isi informasi 

booklet. Isi informasi yang dibutuhkan meliputi pernikahan dini, batasan 

usia diperbolehkan menikah, faktor yang menyebabkan pernikahan di 

bawah umur, dan risiko yang diakibatkan.  Data yang didapatkan terdapat 

dalam tabel 4.2.  

Tabel 4.2 

Hasil need assessment media Booklet 

Pertanyaan Jawaban 
Jumlah 

Jawaban 
(%) 

Pengetahuan 

pernikahan dini 

Sangat 

Membutuhkan 
18 30% 

Membutuhkan 31 52% 

Kurang 

Membutuhkan 
8 13% 

Tidak 

Membutuhkan 
3 5% 

Pengetahuan faktor Sangat 19 32% 
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penyebab 

pernikahan dini 

Membutuhkan 

Membutuhkan 30 50% 

Kurang 

Membutuhkan 
6 10% 

Tidak 

Membutuhkan 
5 8% 

Penjelasan terkait 

risiko pernikahan 

dini 

Sangat 

Membutuhkan 
17 28% 

Membutuhkan 32 53% 

Kurang 

Membutuhkan 
6 10% 

Tidak 

Membutuhkan 
5 8% 

Kebutuhan media 

Booklet 

Sangat 

Membutuhkan 
18 30% 

Membutuhkan 23 38% 

Kurang 

Membutuhkan 
14 23   % 

Tidak 

Membutuhkan 
5 8% 

   Sumber: Data diolah oleh peneliti,2021 

Hasil need assessment terkait pengetahuan pernikahan dini dan 

media, dapat digambarkan bahwasanya santri kurang memiliki 

pengetahuan terhadap pernikahan dini dan diantara 60 hanya ada 5 santri 

yang pernah mendapatkan informasi terkait pernikahan dini. Sementara 

itu, diketahui bahwa santri memerlukan informasi pengetahuan terkait 

pernikahan dini, serta membutuhkan booklet yang berisi informasi 

pernikahan dini.  

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Kegiatan yang dilakukan saat perencanaan adalah penyusunan 

materi yang akan disampaikan, penyusunan desain media booklet, dan 

penyusunan instrumen. 
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a. Penyusunan Materi 

Materi dalam booklet risiko pernikahan dini berasal dari buku, 

jurnal penelitian, berita terkini, dan literature lain yang berkaitan 

dengan pernikahan dini. Materi yang ada di dalam booklet ini antara 

lain pengertian pernikahan secara umum, batasan usia pernikahan, 

faktor penyebab pernikahan di bawah umur, dan risiko yang terjadi 

akibat pernikahan di bawah umur. 

b. Penyusunan Desain Media 

Produk media yang ditetapkan berupa booklet. Format booklet 

yang dikembangkan terdiri dari sampul depan, redaksi booklet, kata 

pengantar, daftar isi, tampilan materi, daftar pustaka, dan autobiografi 

penulis dan sampul belakang. 

Tabel 4.3  

Rancangan Awal Produk 

Sampul Depan 
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Redaksi Booklet 

 

Kata Pengantar 
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Daftar Isi 

 

Tampilan Materi 
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Daftar Pustaka 

 

Autobiografi Penulis 
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Sampul Belakang 

 
 

c. Perencanaan Intrumen  

Instrumen penilaian mencakup angket validasi dan angket 

respon santri.  Instrument yang digunakan dirujuk berdasarkan 

referensi yang sudah dimodiikasi dan disesuaikan dengan produk yang 

dikembangkan. Berikut merupakan kisi-kisi instrument validasi dan 

angket respon. 

Tabel 4.4  

Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi 

No. Aspek Indikator Nomor 

butir 

1.  Kelayakan isi Keseuaian materi 1 

Keakuratan materi 2,3,4 

Kemuktahiran materi 13,14 

2.  Kelayakan 

penyajian 

Penyajian 5,8, 

Pendukung dalam 

penyajian materi 

7,9 

3.  Penilaian 

bahasa/keterbacaan 

Sesuai dengan usia 

pengguna 

6 
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Komunikatif  11 

Sesuai aturan Bahasa 

Indonesia 

10,15 

Kesesuaian penelitian 

istilah 

12 

    Sumber: dimodifikasi dari Tiyas Saras Wati, 149-160 

 

Tabel 4.5  

Kisi-kisi instrumen validasi ahli media 

No. Aspek Indikator Nomor 

butir 

1.  Visual Kesesuaian sampul booklet 1 

Kesesuaian ukuran 2 

Konsistensi tata letak 9 

Kesesuain dan daya tarik 

ilustrasi 

10, 11 

Proporsi warna 13 

Kesesuain margin 12 

2.  Tipografi Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

4 

Ejaan dan struktur kalimat  5,6 

Gaya bahasa 7 

Penggunaan tanda baca 8 

Kejelasan tampilan materi 3  

Jenis dan ukuran huruf 14,15 

Ukuran spasi 16 

3.  Kepraktisan  Kemudahan penggunaan 

media 

17 

   Sumber: dimodifikasi dari Sintia Nurramdela, 80-82 

 

Tabel 4.6  

Kisi-kisi instrumen angket respon 

No. Aspek  Nomor butir 

1.  Ketertarikan  1,2,3,9,10 

2.  Materi  4,5 

3.  Bahasa  6,7,8 

   Sumber : dimodifikasi dari Tyas Saras Wati, 201-206 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tujuan dari development yaitu  melihat kelayakan media yang telah 

dirancang sebelumnya. Setelah mendapat penilaian kelayakan, media 

diperbaiki sesuai dengan komentar validator. Ahli materi yang menjadi 

validator adalah Anisah Prafitralia, M.Pd., seorang dosen konseling 

perkawinan di Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember, 

sedangkan  ahli media adalah M. Muhib Alwi, M.A., yang merupakan 

dosen media bimbingan dan konseling di Universitas Islam Negeri KH. 

Achmad Siddiq Jember. 

a. Validasi Ahli Materi 

Fokus penilaian ahli materi ada pada isi dari materi pernikahan 

dini dalam booklet. Validasi ahli materi dilakukan oleh Anisah 

Prafitralia, M.Pd., pada 20 November 2021 secara online melalui 

whatsapp. Instrumen yang diisi terdiri dari 15 pertanyaan. Komentar 

dari validator dijadikan dasar perbaikan sebelum media diujicobakan 

kepada santri.  

Tabel 4.7  

Hasil uji validasi ahli materi 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1.  Kelayakan isi 26 

2. Kelayakan penyajian 19 

3. Penilaian bahasa/keterbacaan 21 

Jumlah 66 

Presentase skor 88% 

Sumber: data diolah peneliti 2021 

 

Data pada Tabel 4.5, diketahui hasil skor pengisian instrument 

adalah 66. Sedangkan nilai maksimum yang dapat diperoleh adalah 
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75, maka untuk mendapatkan nilai presentase skor menggunakan 

rumus berikut: 

    
   

   
      

 

     
  

  
      

                 

Skor yang didapat sebesar 88% yang berarti media booklet 

dalam kualifikasi sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. 

Komentar untuk revisi materi booklet adalah sebagai berikut: 

1) Terkait dengan pengertian pernikahan (halaman 6), cantumkan 

juga sumber perundang-undangannya, sehingga pembaca 

mengetahui dasar dari munculnya pengertian tersebut, agar 

informasi yang diterima valid dan reliable.Adapun perubahan 

setelah perbaikan, ditampilkan pada gambar di bawah ini:   

 

Gambar 4.1 

Pengertian pernikahan sebelum ditambah keterangan UU 
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Gambar 4.2 

Pengertian pernikahan setelah ditambah keterangan UU 

 

2) Beri footnote atau endnote untuk setiap kutipan (pengertian, data 

grafis, sumber yang digunakan,  dan lain-lain) atau keterangan di 

bawah foto (halaman 9). Perubahan setelah revisi dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.3 

Materi sebelum diberi endnote 
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Gambar 4.4 

Materi setelah diberi endnote 

 
Gambar 4.5 

Materi setelah diberi endnote 
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Gambar 4.6 

Materi sebelum diberi endnote 

 
Gambar 4.7 

Materi  setelah diberi endnote 
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Gambar 4.8 

Materi sebelum diberi endnote 

 
Gambar 4.9 

Materi setelah diberi endnote 
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Gambar 4.10 

Materi setelah diberi  endnote 

 

3) Jika foto hasil dari mengambil foto/karya orang lain, berikan 

sumbernya di bawah foto, kecuali hak untuk pengambilan 

gambar/foto free license. Kalau foto hasil jepretan sendiri atau 

hasil desain sendiri, diperbolehkan untuk tidak mencantumkan 

sumbernya di bawah foto. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

plagiasi. 
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Gambar 4.11 

Gambar sebelum diberi keterangan 

 
Gambar 4.12 

Gambar setelah diberi keterangan 

 

4) Bisa ditambahkan penjelasan tentang rasionalisasi atau alasan 

“kenapa sih pernikahan itu perlu dilakukan minimal usia 19 
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tahun?” (misal dari segi biologisnya, psikologis, social, 

intelektual, kesehatan, dan lain-lain). Alasan-alasan dibalik 

munculnya peraturan batas minimum usia 19 tahun. Rasionalisasi 

kenapa pernikahan itu perlu dilakukan oleh pasangan yang matang 

dari beberapa sisi. Hal ini perlu disampaikan agar sasaran atau 

konseli mendapatkan informasi terkait tentang pentingnya 

menikah di usia atau mental yang matang (sebagai kabar gembira/ 

efek reinforcement), selain informasi tentang resiko pernikahan 

dini (sebagai kabar buruk/ efek punishment). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Pembahasan batas usia sebelum revisi 
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Gambar 4.14 
Pembahasan batas usia sebelum revisi 

 

Gambar 4.15 

Menambah pembahasan terkait hal yang didapatkan saat tidak 

menikah dini 
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b. Validasi Ahli Media 

Berikut ini merupakan hasil validasi media oleh M. Muhib 

Alwi, MA., 26 November 2021 di Universitas Islam Negeri KH. 

Achmad Siddiq Jember. Instrumen terdiri dari 17 pertanyaan. 

Komentar dari validator dijadikan dasar perbaikan sebelum media 

diujicobakan kepada santri. Berikut hasil validasi ahlimedia.. 

Tabel 4.8  

Hasil validasi ahli media 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1.  Visual 31 

2.  Tipografi 40 

3.  Kepraktisan 4 

Jumlah 75 

Presentase Skor 88% 

       Sumber: Data diolah peneliti 2021 

 

Nilai tertinggi yang dapat diperoleh dari instrumen ini adalah 

85. Data pada Tabel 4.8, diketahui hasil skor pengisian instrument 

adalah 75. Maka untuk mendapatkan presentase skor dilakukan 

perhitungan keseluruhan item sebagai berikut: 

    
   

   
      

     
  

  
      

         

Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan media  pada media 

booklet skor 88% berarti booklet dalam kategori sangat valid. 

Komentar dari ahli media untuk revisi booklet adalah 

penggunaan bahasa lebih komunikatif disesuaikan subjek yang akan 

dijadikan informan penelitian dan menjadi objek penyuluhan. Ahli 
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media juga memberi masukan untuk menambah dan mengurangi 

beberapa materi. Berikut tampilan sebelum dan sesudah perbaikan. 

 
Gambar 4.16 

Pengertian pernikahan sebelum direvisi 

 
Gambar 4.17 

Pengertian pernikahan setelah revisi 
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Gambar 4.18 

Sebelum revisi batasan usia pernikahan 

 
Gambar 4.19 

Setelah revisi batasan usia pernikahan 
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Gambar 4.20 

Fenomena pernikahan dini sebelum revisi 

 
Gambar 4.21 

Fenomena pernikahan dini sebelum revisi 
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Gambar 4.22 

Materi pernikahan dini setelah revisi 

 
Gambar 4.23 

Materi pernikahan dini setelah revisi 
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Gambar 4.24 

Faktor pernikahan dini sebelum revisi 

 

 
Gambar 4.25 

Faktor pernikahan dini setelah revisi 
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Gambar 4.26 

Risiko pernikahan dini sebelum revisi 

 
Gambar 4.27 

Risiko pernikahan dini setelah revisi 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Selanjutnya yakni pada tahap ini akan membahas penggunaan 

media booklet kepada santri setelah media divalidasi dan direvisi sesuai 

komentar. Dari hasil uji respon santri diketahui bagaimana kelayakan 

media booklet. 

Tahap pertama diikuti oleh 10 santri dan mendapat hasil 92%, 

sehingga dapat dilanjut ujia coba selanjutnya.  Pada uji coba selanjutnya 

sebanyak 30 santri yang berasal dari santri pondok pesantren Al Misri. 

Hasil dari respon santri terdapat pada lampiran 9  dan rata-rata akan 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil respon santri kelompok kecil dan besar 

No. Kelompok 

Rata-rata 

presentase 

validitas 

Tingkat 

validitas 

1. Kelompok  kecil 92% Sangat Baik 

2. Kelompok besar 88% Sangat Baik 

Rata-rata 90% Sangat Baik 

 Sumber: Data diolah peneliti 2021 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dan besar dapat 

diketahui bahwa booklet memperoleh nilai rata-rata sebesar 90%. Oleh 

karena itu media booklet termasuk dalam kategori Sangat Baik, sehingga 

layak digunakan sebagai media layanan informasi bimbingan dan 

konseling. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dalam penelitian telah dilakukan padasetiap  

tahapan ADDIE. Evaluasi dalam penelitian ini terbatas pada evaluasi 

formatif untuk kebutuhan perbaikan media yang dikembangkan. Pada 
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tahap analisis, dari hasilnya didapatkan berupa gambaran pengetahuan 

santri terhadap pernikahan dini dan kebutuhan santri terhadap media yang 

berisi informasi pernikahan dini. Evaluasi pada tahap analisis dilakukan 

untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ada, kemudian 

pemecahan masalah dikembangkan pada tahap selanjutnya. Evaluasi tahap 

analisis berupa didapatkannya gambaran bahwa santri masih kurang dalam 

pengetahuan mengenai pernikahan dini dan membutuhkan media yang 

berisi informasi tersebut, maka peneliti akan merancang media tersebut. 

Penyajian dan konsep materi akan terbentuk dari hasil analisis yang 

artinya pada tahap perencanaan hal tersebut telah terbentuk. Evaluasi pada 

tahap ini  digunakan untuk melihat apakah konsep sesuai dengan produk 

yang telah direncanakan. Kegiatan evaluasi yang dilakukan pada tahap ini 

berupa menganalisis konsep yang kembangkan sesuai dengan hasil analisis 

kebutuhan. Kemudian apabila konsep yang dimiliki telah sama dengan 

desain yang direncanakan, maka dapat berlanjut tahapan selanjutnya. 

Selanjutnya evaluasi pada tahap development dilakukan dengan 

menganalisis  Hasil validasi media oleh para ahli  terkait media booklet,  

untuk diuji coba pada subjek penelitian. Apabila ada saran dan masukan, 

maka sebelum diujicoba produk terlebih dulu direvisi. Pada tahap uji coba, 

terdapat evaluasi yang berupa analisis respon santri terhadap media yang 

dikembangkan.  

Pada tahap implementation,  hasil dari evaluasi berupa gambaran 

yang memperlihatkan bagaimana produk yang dikembangkan 
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kelayakannya dan dapat digunakan atau tidak sebagai media layanan 

informasi risiko pernikahan dini. 

B. Analisis Data 

Penelitian ini menghasilkan produk layanan informasi bimbingan dan 

konseling berupa booklet yang berisi tentang pernikahan dini. Produk 

dihasilkan dengan menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE. Jenis data penelitian berupa kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif berupa data yang didapatkan dari hasil angket 

analisis kebutuhan, validasi ahli, dan angket respon santri. Sedangkan data 

kualitatif berupa hasil saran dan masukan atau komentar subjek penelitian 

terhadap media booklet yang dikembangkan. 

Data awal menggunakan analisis kebutuhan dengan bertujuan melihat 

gambaran pengetahuan dan kebutuhan media yang diperlukan oleh santri. Dari 

hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa santri memiliki pengetahuan yang 

kurang terkait pernikahan dini. Dari kebutuhan analisis pula diketahui bahwa 

santri membutuhkan informasi pengetahuan terkait pernikahan dini, batasan 

usia boleh menikah, faktor dan risiko yang disebabkan pernikahan dini. Data 

yang didapatkan pada tahap ini akan menjadi dasar untuk tahap design. 

Pada tahap design, peneliti menetapkan format media booklet yang 

dikembangkan, membuat isi media dan materi yang dicantumkan. Pada tahap 

awal yaitu menyusun materi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber 

berupa buku, jurnal penelitian, berita terkini dan literatur lain.  

Pemilihan media yang dikembangkan adalah booklet. Pembuatan 

media menggunakan aplikasi Canva. Format booklet terdiri dari sampul depan, 
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redaksi booklet, kata pengantar, daftar isi, tampilan materi, daftar pustaka,dan 

autobiografi penulis, dan sampul belakang. 

Perancangan instrumen juga dilakukan pada tahap design. Diantara 

instrumen yang dirancang adalah instrumen validasi dan angket respon santri. 

Jumlah pertanyaan pada instrumen validasi ahli materi 15 pertanyaan, 

instrumen validasi ahli media yaitui 17 pertanyaan, dan angket respon santri 

terdiri dari 10 pertanyaan.  

Tahap selanjutnya adalah development yang mana produk awal telah 

ada. Padatahap ini, media booklet divalidasi oleh validator. Validasi dilakukan 

oleh validator dengan mengisi instrumen yang telah disiapkan. Kemudian 

setelah media divalidasi, data hasil validasi yang didapat dianalisis dan 

dihitung. Apabila terdapat saran atau masukan dari validator, maka media 

akan dievaluasi atau direvisi. Hasil dari validasi materi didapatkan nilai 88%., 

sementara hasil dari validasi media sebesar 88%. Dari kedua nilai tersebut, 

media booklet mendapatkan rata-rata sebesar 88% sehingga media booklet 

termasuk kriteria sangat layak. Dikarenakan media booklet mendapatkan 

berbagai saran dari para validator,  maka sebelum ke tahap implementation 

booklet terlebih dahulu dievaluasi atau direvisi. 

Media booklet yang telah melewati tahap development, kemudian akan 

berlanjut pada tahap implementation. Pada tahap ini, media yang telah 

divalidasi dan diperbaiki akan diujicobakan kepada santri. Uji coba 

dilaksanakan dua kali yakni uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. 

Pada uji coba pertama  yang diikuti 10 santri, media booklet mendapatkan 
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nilai 92%. Uji coba kedua yang diikuti oleh 30 santri mendapat nilai 88%. 

Dari kedua uji coba, media booklet mendapatkan rata-rata sebesar 90%. 

Sehingga media dikategorikan sangat layak. 

Berdasarkan data-data yang didapatkan selama penelitian, dapat 

disimpulkan secara keseluruhan bahwa media booklet  mendapatkan 

kelayakan dan respon yang baik untuk dijadikan sebagai media layanan 

informasi bimbingan dan konseling.  

C. Revisi Produk 

Produk yang dihasilakn peneliti berupa booklet risiko pernikahan dini 

yang digunakan sebagai media layanan informasi risiko pernikahan dini. Hasil 

revisi produk media booklet akan disajikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4.28 

Produk akhir sampul depan 
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Gambar 4.29 

Produk akhir redaksi booklet 

 
Gambar 4.30 

Produk akhir kata penganta 
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Gambar 4.31 

Produk akhir daftar isi 

 

 
Gambar 4.32 

Produk akhir materi halaman 5 
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Gambar 4.33 

Produk akhir materi halaman 6 

 

 
Gambar 4.34 

Produk akhir materi halaman 7 
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Gambar 4.35 

Produk akhir materi halaman 8 

 
Gambar 4.36 

Produk akhir materi halaman 9 
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Gambar 4.37 

Produk akhir materi halaman 10 

 

 
Gambar 4.38 

Produk akhir materi halaman 11 
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Gambar 4.39 

Produk akhir materi halaman 12 

 

 

 
Gambar 4.40 

Produk akhir materi halaman 13 
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Gambar 4.41 

Produk akhir materi halaman 14 

 

 
Gambar 4.42 

Produk akhir materi halaman 15 
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Gambar 4.43 

Produk akhir materi halaman 16 

 

 
Gambar 4.44 

Produk akhir materi halaman 17 
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Gambar 4.45 

Produk akhir materi halaman 18 

 
Gambar 4.46 

Produk akhir materi halaman 19 
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Gambar 4.47 

Produk akhir materi halaman 20 

 
Gambar 4.48 

Produk akhir daftar pustaka 
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Gambar 4.49 

Produk akhir daftar pustaka 

 

 
Gambar 4.50 

Produk akhir autobiografi penulis 
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Gambar 4.51 

Produk akhir sampul belakang 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Hasil penelitian dan pengembangan media booklet   risiko pernikahan 

dini layanan informasi, terdapat hal-hal yang butuh untuk dikaji, antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan jenis research and development dengan 

produk berupa Booklet layanan informasi resiko pernikahan dini.  Model 

pengembangannya menggunakan ADDIE. Media dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi canva. Media booklet berisi tentang materi 

pernikahan dini. 

2. Media booklet resiko pernikahan dini telah melalui tahap validasi yang 

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi sebelum produk diuji coba ke 

santri. Adapun data yang diperoleh dari awal hingga akhir tahap validasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Pada validasi ahli materi yang fokus menilai isi dari konten materi 

yang ada dalam booklet, didapatkan hasil sebesar 88%. Berdasarkan 

kriteria tingkat kelayakan sangat valid, maka materi yang ada pada 

media booklet dalam kategori dan dapat digunakan untuk layanan 

informasi pernikahan dini. 

b. Ahli media yang fokus menilai desain atau rancangan media, 

didapatkan nilai sebesar 88%. Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan 
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sangat baik, maka media booklet dalam kategori sangat valid dan dapat 

digunakan sebagai media layanan informasi bimbingan dan konseling. 

c. Uji coba produk dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali yaitu itu uji 

coba kelompok kecil yang diikuti oleh 10 santri dan uji coba kelompok 

besar yang diikuti oleh 30 santri pondok pesantren Al Misri Putri 2. 

berdasarkan hasil respon santri diketahui bahwa media booklet yang 

dikembangkan memperoleh nilai sebesar 90%. Oleh sebab itu media 

booklet yang dibuat mendapat kategori sangat baik, sehingga media 

tersebut bisa digunakan sebagai media layanan informasi. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Adapun saran untuk pengembangan media booklet agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, maka perlu diperhtikan beberpa hal beikut:  

1. Saran pemanfaatan produk 

Adapun saran terkai produk booklet risiko pernikahan dini,antara 

lain: 

a. Santri diharapkan dapat memanfaatkan booklet sebagai media dalam 

mempelajari pernikahan dini. 

b. Santri diharapkan lebih bersemangat membaca buku, literatur atau 

sumber lain sehingga menambah wawasannya terhadap pernikahan 

dini. 
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2. Saran diseminasi produk 

Media booklet risiko pernikahan dini dapat digunakan untuk semua 

kalangan bukan hanya santri saja, selain santri juga dapat menggunakan 

media ini, namun tetap memperhatikan kriteria dari pembaca sehingga 

penyebaran produk dapat bermanfaat dengan maksimal. 

3. Saran pengembangan produk lebih lanjut 

Adapun saran untuk pengembangan produk lebih lanjut antara lain: 

a. Bagi pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut dapat 

menambahkan informasi lain mengenai pernikahan dini sehingga 

mendapatkan media dengan materi lebih mendalam.  

b. Media yang dikembangkan dapat diakses secara offline maupun online, 

agar pengguna bisa menggunakan media lebih mudah mengikuti 

perkembangan teknologi. Namun perlu diperhatikan terkait 

karakteristik dan kebutuhan pengguna. 

c. Perlunya menetapkan kriteria validator secara rinci dan menyesuaikan 

dengan kompetisi yang diperlukan. Agar produk atau media yang 

dihasilkan sesuai dan lebih baik. 

d. Desain booklet perlu diperhatikan, seperti pemilihan warna, gambar, 

jenis dan ukuran  font. Serta isi dari booklet  hendaknya lebih singkat 

dan berbentuk data.  

e. Pengembangan produk ini hanya sampai pada tahap evaluasi formatif 

dan tidak melalui evaluasi sumatif. Oleh sebab itu, bagi pihak yang 
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hendak mengembangkan  selanjutnya perlu evaluasi sumatif agar 

keberemanfaatan produk dapat terlihat dengan baik.  
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan 

 

A. Kisi-kisi angket pengetahuan pernikahan dini 

Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

Pengetahuan 

pernikahan dini 

Pengertian pernikahan dini 1 

Batas usia pernikahan 2 

Faktor penyebab pernikahan 

dini 
3 

Risiko pernikahan dini 4 

Mendapat penjelasan 

informasi pernikahan dini 
5 

 Sumber: dimodifikasi dari Sintia Nuramdela,37 

B. Kisi-kisi angket kebutuhan materi dan media 

Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

Pengetahuan 

pernikahan dini 

Pengertian pernikahan dini 1 

Faktor pernikahan dini 2 

Risiko pernikahan dini 3 

Kebutuhan media Membutuhkan media 4 

 Sumber: dimodifikasi dari Sintia Nuramdela,36 
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Lampiran 3 

HASIL ANALISIS KEBUTUHAN 

1. Hasil Analisis Kebutuhan Pengetahuan 

No. Nama 
Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 

1. Putri Vina L. 2 2 1 2 1 

2. Siti Ulil H. 2 2 2 2 1 

3. Mifta Agustin K. 2 2 2 2 2 

4. Shofiana F. 1 1 1 1 1 

5. Iva Muji K. 2 2 1 1 1 

6. Ela Anggraini 1 2 1 2 1 

7. Siti Nur H. 1 1 1 1 1 

8. Windu S. 1 1 1 1 1 

9. Siti Nuraini 1 2 1 1 1 

10. Kanzul Aras N 2 1 2 1 1 

11. Inas Islahatul U 2 2 1 1 1 

12. Sinta 1 1 1 1 1 

13. Nia Anjari 2 2 2 1 1 

14. Alfiatus S. 1 1 1 1 1 

15. Ani Zatul L. 1 1 1 1 1 

16. Ayu Diah Sarah K. 1 1 1 1 1 

17. Siti Nahla Hasanah 1 1 1 1 1 

18. Sisma Ayu P. 1 1 1 1 1 

l9. Leni Siti Z 1 1 1 1 1 

20. Elisa Putri 1 1 1 1 1 

21. Nova Delia 2 2 2 2 1 

22. Saniatul Lu'luk 1 1 1 1 1 

23. Hilmi Aini 2 2 2 2 1 

24. Linda K. 1 1 1 1 1 

25. Nazilatul J. 1 1 1 1 1 

26. Zuliyana Z. 1 1 1 1 1 

27. Lailatuz Z. 2 1 2 1 1 

28. Dewi Hoirun N. 2 1 1 1 1 

29. Rofi 1 2 1 1 1 

30. Safitri Nur L 2 1 2 1 1 

31. Puput Dwi W. 2 1 2 2 1 

32. Diah Julia Sari 1 1 2 2 1 

33. Erdiawati N 1 1 2 2 2 

34. Zahra Mayasari 1 1 2 2 2 

35. Dewi Silfi F. 1 1 2 2 2 

36. Zaskia Salsabila 1 1 1 1 1 

37. Adinda I 2 1 2 2 1 

38. Siti Lailatur R 1 1 1 1 1 

39. Dini Nur Aini 2 2 1 1 1 
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40. Nur Kholifa 1 1 1 1 1 

41. Muqriatun T. 1 1 2 1 1 

42. Faizatul H. 2 2 2 2 1 

43. Wulandari 2 1 2 2 1 

44. Amelia R 1 1 2 2 1 

45. Ristianti Nurul A. 1 1 1 1 1 

46. Nur Isma W. 1 2 1 1 1 

47. Erika 1 2 1 1 1 

48. Tiya 1 2 1 1 1 

49. Ainun Izza 2 2 2 2 1 

50. Yunita Nur L 1 2 1 1 1 

51. Anggi 1 2 2 2 1 

52. Serly Amanda 2 1 2 2 1 

53. Ella Dwi 2 2 1 2 1 

54. Yuli H. 2 2 2 2 2 

55. Hilma Nuril A 2 2 2 2 1 

56. Khusnul Aulia I. 1 1 1 1 1 

57. Ariny 2 1 1 2 1 

58. Alfia Febrianti 2 2 2 2 1 

59. Wilujeng P 2 1 1 1 1 

60. Ika Dewi W. 2 2 2 2 1 

Sumbe: Data diolah oleh peneliti 2021 

 

2. Hasil Analisis Kebutuhan Media 

No. Nama 

Nomor Pertanyaan 

 

1 2 3 4 

1. Putri Vina L. 4 4 3 4 

2. Siti Ulil H. 3 3 3 3 

3. Mifta Agustin K. 3 3 4 3 

4. Shofiana F. 2 3 3 3 

5. Iva Muji K. 4 4 4 4 

6. Ela Anggraini 4 4 4 4 

7. Siti Nur H. 3 3 3 3 

8. Windu S. 4 4 4 4 

9. Siti Nuraini 4 4 4 4 

10. Kanzul Aras N 2 2 2 1 

11. Inas Islahatul U 4 4 4 4 

12. Sinta 3 3 3 3 

13. Nia Anjari 4 4 4 4 

14. Alfiatus S. 3 3 3 3 

15. Ani Zatul L. 3 3 2 2 
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16. Ayu Diah Sarah K. 3 3 4 3 

17. Siti Nahla Hasanah 3 3 3 3 

18. Sisma Ayu P. 3 3 3 2 

l9. Leni Siti Z 3 3 3 3 

20. Elisa Putri 4 4 4 4 

21. Nova Delia 4 3 3 2 

22. Saniatul Lu'luk 3 3 3 3 

23. Hilmi Aini 4 4 4 4 

24. Linda K. 4 4 4 3 

25. Nazilatul J. 3 3 3 3 

26. Zuliyana Z. 3 3 3 4 

27. Lailatuz Z. 3 3 3 1 

28. Dewi Hoirun N. 2 2 3 4 

29. Rofi 3 3 3 3 

30. Safitri Nur L 4 4 4 4 

31. Puput Dwi W. 3 3 3 3 

32. Diah Julia Sari 3 3 3 3 

33. Erdiawati N 3 3 3 2 

34. Zahra Mayasari 3 3 3 2 

35. Dewi Silfi F. 3 3 3 2 

36. Zaskia Salsabila 3 3 2 3 

37. Adinda I 4 4 4 3 

38. Siti Lailatur R 2 1 1 2 

39. Dini Nur Aini 4 4 4 4 

40. Nur Kholifa 1 1 1 1 

41. Muqriatun T. 3 3 3 2 

42. Faizatul H. 4 3 3 2 

43. Wulandari 3 4 4 3 

44. Amelia R 4 4 4 4 

45. Ristianti Nurul A. 3 3 3 4 

46. Nur Isma W. 4 4 3 3 

47. Erika 3 4 3 4 

48. Tiya 3 2 1 2 

49. Ainun Izza 4 4 4 4 

50. Yunita Nur L 1 1 1 1 

51. Anggi 2 3 2 2 

52. Serly Amanda 2 2 2 2 

53. Ella Dwi 3 2 3 3 

54. Yuli H. 3 2 3 1 
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55. Hilma Nuril A 2 1 1 2 

56. Khusnul Aulia I. 2 3 3 3 

57. Ariny 3 3 3 3 

58. Alfia Febrianti 3 4 3 4 

59. Wilujeng P 1 1 2 2 

60. Ika Dewi W. 3 3 3 3 

Sumbe: Data diolah oleh peneliti 2021 
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Lampiran  4 

LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN SANTRI 
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Lampiran  5 

HASIL VALIDASI 

1. Validasi ahli materi 

No Butiran Tinjau 
Skor Presentase 

(%) Tse Tsh 

1.  
Kesesuaian materi yang dijabarkan 

dengan materi BK 
5 5 100% 

2.  Kebenaran konsep materi  4 5 80% 

3.  Ketepatan cakupan materi 4 5 80% 

4.  
Keterkaitan antar konsep dapat 

dimunculkan dalam uraian 
5 5 100% 

5.  
Penyajian  materi terorganisasi dengan 

baik 
5 5 100% 

6.  Kesesuaian materi dengan usia pengguna 5 5 100% 

7.  
Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 
4 5 80% 

8.  
Penyajian sesuai dengan alur berpikir 

deduktif  
5 5 100% 

9.  
Urutan isi booklet disertai dengan nomor 

halaman secara benar 
5 5 100% 

10.  

Tata kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan, mengacu pada 

kaidah tata bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

4 5 80% 

11.  

Pesan atau materi yang disajikan dalam 

setiap bahasan mencerminkan kesatuan 

tema 

5 5 100% 

12.  
Penulisan nama ilmiah/asing dengan 

benar/tepat 
4 5 80% 

13.  
Acuan pustaka yang digunakan sesuai 

dengan materi 
4 5 80% 

14.  Kemuktahiran pustaka 4 5 80% 
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15.  

Penulisan daftar referensi yang digunakan 

sebagai bahan rujukan penulisan buku, 

sesuai aturan yang berlaku 

3 5 60% 

Jumlah 66 75  

Presentase skor   88% 

 

2. Validasi ahli media 

No Butiran Tinjau 
Skor Presentase 

(%) Tse Tsh 

1.  Desain cover sesuai 5 5 100% 

2.  Bentuk dan ukuran booklet sesuai 4 5 80% 

3.  Kejelasan materi dalam booklet 4 5 80% 

4.  Kejelasan bahasa yang digunakan 4 5 80% 

5.  Ketepatan penulisan ejaan 4 5 80% 

6.  Kejelasan struktur kalimat 4 5 80% 

7.  
Kesesuaian gaya bahasa dengan 

karakteristik pengguna 
5 5 100% 

8.  Ketepatan penggunaan tanda baca 4 5 80% 

9.  Konsistensi tata letak (layout) 5 5 100% 

10.  Kesesuaian ilustrasi dengan materi 4 5 80% 

11.  Daya tarik dari ilustrasi 5 5 100% 

12.  Kesesuaian margin dengan badan buku 4 5 80% 

13.  Ketepatan proporsi warna 4 5 80% 

14.  Pemilihan jenis huruf 5 5 100% 

15.  Pemilihan ukuran huruf  5 5 100% 

16.  Kesesuaian ukuran spasi 5 5 100% 

17.  Kemudahan penggunaan media 4 5 80% 

Jumlah 75 85  

Presentase skor   88% 
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Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
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Lampiran 7 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
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Lampiran 8 

LEMBAR ANGKET RESPON SANTRI 

1. Uji coba kelompok kecil 
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2. Uji coba kelompok besar 
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Lampiran 9 

HASIL UJI COBA PRODUK 

1. Hasil uji coba kelompok kecil 

No Nama 
Nomor soal 

Jumlah Presentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Ainun Izza A. 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 98% Sangat Baik 

2.  Yunita Nur L. 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 45 90% Sangat Baik 

3.  Dela Ayu W. 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 45 90% Sangat Baik 

4.  Anik Khoirotul I. 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 96% Sangat Baik 

5.  Latifatul 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 46 92% Sangat Baik 

6.  Saniatul Lu’luk 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 94% Sangat Baik 

7.  Alfia Febrianti 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 45 90% Sangat Baik 

8.  Siti Maulidatul 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 86% Sangat Baik 

9.  Dini Nur A. 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 96% Sangat Baik 

10.  Siska Yuliana A 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 43 86% Sangat Baik 

Jumlah 459 92% Sangat Baik 

 

2. Hasil uji coba kelompok besar 

No Nama 
Nomor soal 

Jumlah Presentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Tiya Khuriyatus 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 44 88% Sangat Baik 

2.  Ela Anggraini 4 5 5 4 3 5 5 4 5 5 45 90% Sangat Baik 

3.  Siti Farida 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 43 86% Sangat Baik 

4.  FAH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% Sangat Baik 

5.  Wulandari 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 43 86% Sangat Baik 

6.  Abyela N 5 4 4 5 4 3 2 4 5 4 40 80% Baik 

7.  Rofi Mirani 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 92% Sangat Baik 
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8.  Sherly A. 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 46 92% Sangat Baik 

9.  Febrianti 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 90% Sangat Baik 

10.  Fina 5 4 4 5 3 4 4 4 3 2 38 76% Baik 

11.  Lailatuz Z 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% Sangat Baik 

12.  Adinda I. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% Sangat Baik 

13.  Devi Ratnasari 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 39 78% Baik 

14.  Nova Delia N 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 88% Sangat Baik 

15.  Luluk Nur 4 5 3 5 5 4 5 2 4 3 40 80% Baik 

16.  Diah Julia Sari 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 94% Sangat Baik 

17.  Munawaroh 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 46 92% Sangat Baik 

18.  Khoirotul Ilma 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 96% Sangat Baik 

19.  Eliza Putri M. 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 43 86% Sangat Baik 

20.  Nur Aini 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 94% Sangat Baik 

21.  Khuri 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 41 82% Sangat Baik 

22.  Izza Afkarina 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 47 94% Sangat Baik 

23.  Sela 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 98% Sangat Baik 

24.  Dwi S. 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 94% Sangat Baik 

25.  Bila 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 35 70% Baik 

26.  Ela 3 2 4 5 3 2 3 3 3 3 31 62% Baik 

27.  Mira 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 43 86% Sangat Baik 

28.  Hilma 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 90% Sangat Baik 

29.  Putri 5 5 5 4 4 4 2 5 5 5 44 88% Sangat Baik 

30.  Riski Novita 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 94% Sangat Baik 

Jumlah 1323 88% Sangat Baik 
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Lampiran 10 

SURAT BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 11 

SURAT PERMOHONAN TEMPAT PENELITIAN 
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Lampiran 12 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 13 

 

  

Anisatul L 

Maulidatul H 

Novita 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

120 

Lampiran 14 

DOKUMETASI 

Gambar 1. 

Uji coba skala kecil  

 

Gambar 2. 

Uji coba skala besar  
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